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SUMMARY

SAPTA QOMARINA. The analysis comparative income between palm farming and 

rubber farming in Mulyo Rejo village, Sungai Lilin sub-district, Musi Banyuasin 

Regency (Supervised by MARYANAH HAMZAH and MARYATI MUSTOFA 

HAKIM)

The objectives of this research are: 1) To calculate the income that received 

by farmer from palm and rubber farming and also from the non-pal and rubber 

farming, 2) To analyze the contribution of palm and rubber farming to the total 

income of family, 3) To analyze the differences income between palm and rubber

farming.

This research used the survey method by tracing the cost of farmers in the

production process of palm and rubber farming. This survey method is done by 

examining a number of farmers who seek examples of two commodities, namely pai 

and rubber farming. The data presented in tabulation, and then will be input in the 

logit model, which be processed by using the help of SPSS Computer program.

The results shoed that pai farming income of Rp63.266.524 per year, rubber farming 

income of Rp34.806.001 per year, and the income of non-palm and rubber farming 

of Rpl0.573.552 per year, while the income of non-farming of Rpl6.440.000 per 

year. If the income from the various components are added together the total income 

of farm families during the year amounted ofRpl25.086.077. Palm farming income 

contributed most to the total family income about 50,58 percent, while rubber 

farming contributed about 27,83 percent.



RINGKASAN

SAPTA QOMARINA. Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit 

dan Karet Di desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

(Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan MARYATI MUSTOFA 

HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menghitung pendapatan yang 

diterima petani kelapa sawit dan karet dan juga pendapatan usahatani non kelapa 

sawit dan karet. Menganalisis berapa besar kontribusi pendapatan usahatani kelapa 

sawit dan karet terhadap pendapatan total kelurga petani Menganalisis perbedaan

pendapatan petani yang mengusahakan tanaman kelapa sawit dengan petani yang

mengusahakan tanaman karet.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei

dengan menelusuri seluruh biaya yang dikeluarkan petani dalam proses produksi

tanaman kelapa sawif dan karet. Metode survai ini dilakukan dengan meneliti 

sejumlah petani contoh yang mengusahakan dua komoditas perkebunan yaitu kelapa

sawit dan karet.

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani contoh 

dengan tuntunan daftar pertanyaan sedangkan data sekunder diperoleh dari literature 

dan instansi yang terkait dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan usahatani kelapa sawit 

sebesar Rp63.266.524 per hektar per tahun, sedangkan pendapatan usahatani karet 

sebesar Rp34.806.001 per hektar per tahun. Pendapatan usahatani non kelapa sawit



dan karet Rp 10.573.552 per hektar per tahun. Sedangkan pendapatan non usahatani

sebesar Rpl6.400.000 per tahun. Jika pendapatan dari berbagai komponen tersebut

dijumlahkan maka pendapatan total keluarga petani rata-rata sebesar Rp 125.086.077

per tahun. Usahatani kelapa sawit memberikan kontribusi sebesar 50,58 persen dari

seluruh pendapatan keluarga petani, sedangkan usahatani karet meberikan kontribusi

sebesar 27,83 persen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Subsektor perkebunan memegang peranan yang penting dalam program 

pembangunan di Indonesia, khususnya pembangunan sektor pertanian. Subsektor ini 

menjadi tempat bagi petani dalam menggantungkan hidupnya, sebagai cabang usaha 

yang berfungsi menciptakan lapangan kerja, sebagai devisa non-migas yang sangat 

diharapkan, dan secara langsung terkait pula dalam usaha pelestarian sumber daya 

alam (Sudarmo, 1991).

Menurut Soehadjar (2006), salah satu komoditas yang sejak dahulu hingga 

saat ini memegang peranan penting sebagai penyumbang devisa negara adalah 

komoditas karet dan kelapa sawit. Komoditas ini diusahakan sebagai komoditas 

perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Hal ini menunjukkan bahwa petani kelapa 

sawit maupun karet menduduki posisi terbesar dalam dunia perkebunan.

Namun krisis finansial global berimbas pada sektor perkebunan terutama

karet dan kelapa sawit. Pabrik karet mengalami permasalahan dengan anjloknya

permintaan karet dari luar negeri. Selama ini Amerika Serikat menjadi negara tujuan

utama penjualan karet di Sumatera Barat. Berdasarkan catatan Bank Indonesia (BI) 

Padang, 88.76 persen karet Sumatera Barat diekspor ke Amerika Serikat dan sisanya, 

10.84 persen, ke Asia. Begitu juga dengan kelapa sawit, saat ini harga tandan buah 

segar di tingkat perusahaan Rp 500 per kg. Harga tersebut belum termasuk ongkos 

angkut, petik, dan beberapa ongkos lain yang semua dibebankan kepada petanil.

‘fcomoas 22 Aeustus 2008. Hal 22
1
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Suplai bahan baku karet ke pabrik nyaris terhenti karena petani tidak 

menyadap getah menyusul anjloknya harga karet mentah saat ini. Harga karet 

mentah di tingkat petani di Sumatera Barat yang pernah mencapai Rp 7.000 per kg 

sejak dua pekan lalu merosot menjadi Rp 3.000 per kg. Petani akhirnya tak mau 

menyadap getah karet. Kondisi inilah yang membuat pasokan ke pabrik berkurang 

drastis. Pabrik karet juga mengalami permasalahan dengan anjloknya permintaan 

karet dari luar negeri. Selama ini Amerika Serikat menjadi negara tujuan utama 

penjualan karet Sumatera Barat .

Besarnya produksi karet sintesis melebihi karet alam, oleh karena itu karet 

sintesis merupakan saingan yang sangat berat bagi karet alam. Meskipun harga karet 

menurun, tetapi perkembangan tanaman karet dari tahun ke tahun tetap meningkat. 

Perluasan areal perkebunan karet yang sangat cepat mengakibatkan terjadinya 

kelebihan produksi dibandingkan dengan kebutuhan karet dunia. Akibatnya, harga 

karet merosot. Karet merupakan bahan baku yang menghasilkan lebih dari 50.000

jenis barang (Setyawidjaja, 1993).

Kelapa sawit merupakan tanaman komoditas perkebunan yang cukup penting 

di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. 

Komoditas kelapa sawit baik berupa bahan mentah maupun hasil olahannya, 

menduduki peringkat ketiga penyumbang devisa non migas terbesar bagi negara 

setelah karet dan kopi. Dari sekian banyak tanaman yang menghasilkan minyak dan 

lemak, kelapa sawit adalah tanaman yang produktifitas menghasilkan minyak 

tertinggi dan menduduki peringkat ketiga penyumbang devisa non-migas terbesar 

bagi negara setelah karet dan kopi. Hal ini membuktikan bahwa pendapatan petani 

kelapa sawit akan terus meningkat (Sastrosayono, 2003).

2)Kompas 28 November 2008. Hal 27
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tanaman dariKelapa Sawit (Elaeis guinensis jacq) adalah salah satu jenis 

famili palma yang menghasilkan minyak nabati yang dapat dimakan (edible oil). 

Dari sekian banyak tanaman yang menghasilkan minyak dan lemak, kelapa sawit 

adalah tanaman yang produktifitas menghasilkan minyak tertinggi, dimana tanaman 

kelapa hanya menghasilkan sepertiga (700-1000) kg daging buah kelapa/hektar dari

produksi kelapa sawit (Soehadjar, 2006).

Kelapa sawit saat ini telah menjadi pionir dalam dunia pertanian di 

Indonesia, hal itu dikarenakan telah terjadinya peningkatan harga Tandan Buah Segar 

(TBS) yang luar biasa, yaitu mencapai Rp. 1.550/kg TBS. Meskipun kenaikan harga 

TBS juga turut diikuti oleh kenaikan harga input produksi seperti pupuk, tenaga 

kerja, pestisida dan alsintan, tetapi secara total peningkatan harga TBS tetap 

memberikan tambahan pendapatan yang sangat menguntungkan para pekebun. 

Minyak sawit dapat digunakan untuk begitu beragam peruntukannya karena 

keuunggulan sifat yang dimilikinya yaitu tahan oksidasi dengan tekanan tinggi, 

mampu melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut lainnya, 

mempunyai daya melapis yang tinggi dan tidak menimbulkan iritasi dalam bidang 

kosmetik (Sastrosayono, 2003).

Di Sumatera Selatan sendiri luas areal perkebunan kelapa sawit dan karet

terus mengalami peningkatan. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi

penyumbang devisa negara terbesar terutama untuk sektor perkebunan, baik 

perkebunan rakyat, perkebunan negara maupun perkebunan swasta. Kabupaten Musi 

Banyuasin merupakan salah satu sentra tanaman karet dan kelapa sawit. Sektor 

perkebunan memiliki luas areal seluas 181.387 hektar yang ditanami tanaman kelapa 

sawit dan karet. Walaupun areal perkebunan tersebut sudah termasuk areal
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Sedangkanperkebunan yang belum menghasilkan dan sudah menghasilkan, 

produksi dari kedua tanaman perkebunan tersebut mencapai 320.147 ton (Badan

Pusat Statistik, 2007).

Tabel 1. Luas panen dan produksi tanaman kelapa sawit dan karet menurut 
kecamatan dalam Kabupaten Musi Banyuasin, 2007

Produksi (ton)Luas Areal (ha)
No Kecamatan Karet Kelapa Sawit KaretKelapa sawit

11.790
2.840
9.676
7.564
10.992
9.092
9.026
12.383
9.052
16.306

19019.029
4.552
16.417
12.395
21.871
15.394
14.881
18.962
16.146
21.049

1791 Babat Toman
2 Plakat Tinggi
3 Batanghari Leko
4 Sanga Desa
5 Sungai Keruh
6 Sekayu
7 Lais
8 Sungai Lilin
9 Keluang
10 Bayung Lencir
11 Lalan

182231
928451
3651

319165
240147
247219

30.941
2.436

185.775

4.128
898

13.911
116 114 18195

Jumlah 20.575 160.812 221.408 98.739

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2007

Dari Tabel 1, diatas dapat diketahui bahwa Sungai Lilin, salah satu 

kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin, memiliki areal kelapa sawit terbesar kedua 

setelah kecamatan Bayung Lencir dengan luas 4.128 hektar dan areal karet terbesar 

ketiga setelah Kecamatan Babat Toman dengan luas 18.962 hektar. Produksi kelapa 

sawit di Kecamatan Sungai Lilin mencapai 30.941 ton dan ini merupakan tingkat 

produksi kelapa sawit terbesar kedua setelah Kecamatan Bayung Lencir dengan 

tingkat produksi sebesar 185.775 ton. Sedangkan untuk produksi karet, Kecamatan 

Sungai Lilin juga menempati peringkat kedua teratas dengan tingkat produksi 

sebesar 12.383 ton setelah Bayung Lencir dengan tingkat produksi sebesar 16.306

Ini menunjukkan bahwa luas areal dan tingkat produktifitas 

tanaman kelapa sawit dan karet di Kecamatan Sungai Lilin termasuk tinggi.

ton selama tahun 2007.
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Desa Mulyo Rejo yang terletak di Kecamatan Sungai Lilin juga memiliki luas 

areal dan tingkat produksi kelapa sawit dan karet yang cukup besar di Sumatera 

Selatan. Tetapi luas areal yang diusahakan petani di desa tersebut berbeda-beda, hal 

ini tentu saja akan mempengaruhi tingkat pendapatan petani dan akan memberikan 

dampak terhadap tingkat kesejahteraan petartrdi Desa Mulyo Rejo.

i

A. Rumusan Masalah

Usahatani kelapa sawit yang dikelola oleh rakyat di Desa Mulyo Rejo, 

umumnya masih sangat tradisional. Hal ini dapat dilihat dari intensitas pemeliharaan 

dilakukan petani relatif sangat kurang, sehingga kualitas produksi dan 

produltifitas kurang maksimal dan tentu saja hal ini berpengaruh pada pendapatan 

keluarga petani.

Krisis global yang berkepanjangan juga telah memberi dampak terhadap 

harga jual hasil produksi. Pendapatan yang diterima petani pun semakin menurun 

hal ini tidak diimbangi dengan biaya produksi yang semakin tinggi, 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, petani juga melakukan kegiatan lain untuk

yang

Untuk

menambah pendapatan total keluarganya.

Berdasarkan uraian diatas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Berapa besar pendapatan yang diterima petani dari usahatani kelapa sawit dan

karet serta pendapatan usahatani non kelapa sawit dan karet.

2. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani kelapa sawit dan karet terhadap 

pendapatan total keluarga petani.

3. Berapa besar perbandingan pendapatan usahatani kelapa sawit dan karet yang 

diusahakan petani.
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B. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menghitung pendapatan yang diterima petani dari usahatani kelapa sawit dan

karet serta pendapatan usahatani non kelapa sawit dan karet.

2. Menganalisis berapa besar kontribusi pendapatan usahatani kelapa sawit dan

karet terhadap pendapatan total kelurga petani

3. Menghitung besarnya perbandingan pendapatan antara usahatani kelapa sawit

dan karet.

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Tambahan pengetahuan dan informasi bagi pihak yang membutuhkan khususnya

bagi petani kelapa sawit dan karet.

2. Bahan kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.
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